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ABSTRAK 
 

Kemampuan Pedagogi Digital Calon Guru Kimia di Lingkungan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Indonesia  

Oleh: 

Safira Afifah Sabrina 

NIM. 21104060014 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D. 

 

Mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran dan pembelajaran kimia 

merupakan suatu tuntutan di era ini dan ini didefinisikan sebagai pedagogi digital. Ini 

terdiri dari tiga konstruk yaitu pedagogical orientation, pedagogical practices dan digital 

pedagogical competencies. Penelitian ini akan menganalisis konstruk mana yang paling 

mempengaruhi terbentuknya pedagogi digital calon guru kimia. Untuk itu, dilakukan 

survei kepada 158 orang calon guru kimia dari tujuh universitas dipilih secara random. 

Data yang dianalisis menggunakan SMART PLS versi 3.2.8. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel pedagogical orientation memainkan peran paling dominan, 

dibuktikan kebenarannya dengan melihat nilai t-hitung variabel pedagogical orientation 

adalah sebesar 28,761 yang dimana lebih besar dari dua variabel lain, sehingga pengaruh 

yang diberikan oleh variabel pedagogical orientation pun akan lebih besar dibandingkan 

dengan dua variabel yang lain. Pedagogical orientation calon guru seharusnya 

berkembang selama proses perkuliahan di universitas karena kegiatan pendidikanlah 

yang menciptakan kondisi terbaik untuk pengembangan diri dan pertumbuhan pribadi 

guru masa depan. Oleh karena itu, perlu adanya rancangan kegiatan dalam peningkatan 

pedagogical orientation calon guru seperti workshop, pelatihan IT, dan pelatihan media 

pembelajaran. 

Kata kunci: pedagogi digital; pedagogical orientation; pedagogical practices; digital 

pedagogical competenices; calon guru kimia  
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MOTTO 
 

“Do not be afraid, I am with you all the time, listening and seeing.” 

(Qur’an 20:46) 

 

“You shouldn’t be scared of making mistakes. The more you make mistakes, the more 

you learn. Nobody’s born perfect anyway.” 

(Zhong Chenle) 

 

“Jika kau punya impian yang kau tuju, haruslah itu kau ingat kembali. Terkadang 

meskipun terhalang awan, tak ada kata untuk menyerah.” 

(Himawari - JKT48) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Era Revolusi Industri 4.0 membawa pengaruh yang signifikan terhadap 

dunia pendidikan, salah satunya adalah masuknya teknologi baik (fisik dan non-

fisik) pada kegiatan pembelajaran (Priatmoko, 2018). Kemajuan teknologi di 

bidang pendidikan telah mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku dalam 

kegiatan belajar mengajar, sumber belajar, dan teknologi pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dapat dimasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran 

melalui media. Bila digunakan sebagai alat pengajaran, media dapat membantu 

siswa membuat visualisasi dalam skala terkecil dan menyesuaikan dengan teks, 

grafik, dan animasi (Alia & Irwansyah, 2018). Di era digitalisasi saat ini, 

kemajuan teknologi dan pendidikan merupakan dua hal yang nyata dan sangat 

transparan. Kemajuan teknologi, bisnis, dan pengajaran di kelas semuanya harus 

terhubung dalam pendidikan (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). 

Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat menjadikan banyak 

hal yang harus diadaptasi. Calon guru tidak terkecuali juga harus mengikuti 

perubahan zaman yang menuju pada pembelajaran abad 21 (Annisa & Laksono, 

2021). Hal ini disebabkan oleh pesatnya evolusi teknologi dan peserta didik 

sebagai generasi abad 21. Guru harus memanfaatkan perangkat lunak dan 

perangkat keras dalam lingkungan pendidikan untuk menerapkan pengetahuan 

ini. Pengetahuan ini adalah tentang berbagai jenis teknologi yang dapat digunakan 

di kelas untuk mengajar dan belajar dan dapat mengubah cara guru mengajar 

(Schmidt et al., 2009). Mengingat banyaknya penemuan-penemuan baru di era 

yang terus berubah ini, maka perlu dikaji kemampuan calon guru mengubah pola 

pembelajaran (Annisa & Laksono, 2021). Karena kemampuan guru untuk 

memahami penggunaan teknologi di kelas semakin menjadi komponen penting 

dalam pendidikan dan pelatihan guru (Jita, 2022). Dengan berlandaskan pada 

filosofi pedagogi digital, pelaksanaan pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran di kelas dapat diartikan sebagai keikutsertaan serta praktik reflektif 

selama proses pembelajaran. 
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Pedagogi digital adalah konsep yang menantang untuk didefinisikan 

karena dapat diperiksa dari banyak perspektif. Umumnya, pedagogi digital 

mengacu pada penggunaan elemen elektronik untuk meningkatkan atau 

mengubah pengalaman pendidikan (Croxal, 2012). Kivunja (2013) menyajikan 

definisi yang lebih rinci, mengacu pada pedagogi digital sebagai keterampilan 

menanamkan teknologi digital ke dalam pengajaran sehingga mereka 

meningkatkan pembelajaran, pengajaran, penilaian, dan kurikulum. Sebuah 

pendekatan yang dikenal sebagai pedagogi digital tidak hanya didasarkan pada 

seberapa baik guru menggunakan teknologi, tetapi juga pada bagaimana guru 

bertindak sebagai fasilitator, menggunakan teknologi untuk meningkatkan aspek 

emosional peserta didik sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

mereka. Lingkungan belajar yang dinamis dan berbasis inkuiri diciptakan melalui 

penggunaan teknologi dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan 

peserta didik terbiasa dalam mengamati dan selanjutnya mengkonstruksi dengan 

realitas yang ada. Dengan inilah peserta didik dapat berproses seperti tumbuhnya 

sikap berpikir kritis, rasa ingin tahu, empati, serta pencarian solusi dunia nyata, 

sehingga meningkatkan kecerdasan sosial serta pengetahuan (Anggraeni, 2019). 

Väätäjä & Ruokamo (2021) mengonseptualisasikan pedagogi digital 

menjadi tiga dimensi yaitu pedagogical orientation, pedagogical practices, dan 

digital pedagogical competencies. Pedagogical orientation adalah persepsi guru 

tentang proses pembelajaran yang seharusnya terlihat itu seperti apa, bagaimana 

kita belajar, dan bagaimana kita seharusnya diajar (Väätäjä & Ruokamo, 2021). 

Dimensi pedagogical practices berfokus pada metode yang digunakan oleh guru 

untuk melaksanakan fungsi pengajaran (Cabanero et al., 2022; Väätäjä & 

Ruokamo, 2021). Adapun digital pedagogical competencies adalah seperangkat 

keterampilan yang dibutuhkan guru agar berhasil mengintegrasikan teknologi 

digital dalam pengajaran (Cabanero et al., 2022; Väätäjä & Ruokamo, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran era digital saat ini, pedagogi digital diperlukan oleh 

semua guru, termasuk calon guru kimia. 

Konsep yang dipelajari dalam ilmu kimia terdiri atas konsep konkret dan 

abstrak, namun sebagian besar konsep tersebut adalah abstrak. Guru perlu 

mengupayakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan konsep-
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konsep abstrak. Salah satu cara efektif untuk membuat peserta didik terlibat dalam 

pemrosesan informasi yang abstrak dan kegiatan pemecahan masalah yang 

berfokus kepada kimia di kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan integrasi 

TIK dengan pembelajaran. Menurut Zhou (2010), memasukkan TIK ke dalam 

pembelajaran kimia dapat membuat peserta didik memperbaiki pemahaman 

mereka mengenai konsep, teori, serta struktur molekul. 

Integrasi TIK dalam pembelajaran kimia dapat berhasil jika guru memiliki 

kecakapan yang baik dalam pengetahuan pedagogis dan ilmiah. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan seperti PTKI hendaknya bisa memberikan bekal kepada 

mahasiswa calon guru kimia berupa keterampilan menggunakan teknologi dengan 

baik. Pengawasan Kementerian Agama terhadap UIN/IAIN/STAIN/STAIS 

sebagai perguruan tinggi berfungsi sebagai wadah penyebaran pendidikan agama 

Islam tingkat lanjut dan sebagai pusat pertumbuhan dan pengkajian ilmu agama 

Islam (Kurniasih, 2013). Secara akademis, Kemenag membantu Perguruan Tinggi 

Islam Negeri maju secara bermanfaat. Lulusan PTKI hingga sekarang merupakan 

hasil didikan intelektual dan praktis para tokoh Islam (Ulama) dalam rangka 

memajukan pendidikan Islam. Dengan demikian, para lulusan nantinya mampu 

mengambil peran dalam pembangunan negara dan agama (Widodo, 2020). 

UIN/IAIN/STAIN/STAIS diharapkan dapat berkembang menjadi lembaga yang 

mampu menghasilkan sarjana yang tanggap terhadap tantangan zaman dan 

peristiwa kehidupan bermasyarakat, serta memiliki kualitas akademik yang dapat 

diandalkan, khususnya dalam rangka memenuhi tuntutan perubahan dan 

perkembangan zaman (Arifudin & Rosyad, 2021). Maka Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam bisa dengan mengadakan pelatihan calon guru tentang 

penggunaan TIK agar calon guru terlatih dengan baik dengan seringnya 

menggunakan TIK di sekolah dan di universitas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Ajri & Diyana, 2023; Nurfidah, 

2021; Sholihah et al., 2016), calon guru cukup mahir dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran. Namun, belum ada cara ideal untuk 

memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Secara umum, calon 

guru hanya menggunakan teknologi pada kegiatan apersepsi dan penguatan saja 

sebagai alat visualisasi untuk peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
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penelitian ini disusun untuk menganalisis konstruk mana yang paling 

mempengaruhi terbentuknya pedagogi digital calon guru kimia. Untuk 

mempersiapkan guru masa depan di Indonesia, temuan analisis ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang calon guru kimia dan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan berupa sebagai bahan evaluasi terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan serta dapat menjadi salah satu 

referensi pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan TIK, sehingga 

kedepannya dapat dilaksanakan secara maksimal. 

Berdasar pada berbagai hal yang telah diuraikan di atas, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pedagogi Digital Calon Guru 

Kimia di Lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Indonesia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang tersebut terdapat masalah yang dapat 

diidentifikasi. Masalah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Banyak calon guru yang belum dapat memaksimalkan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran 

2. Penguasaan calon guru kimia terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran masih kurang 

3. Karakteristik materi kimia yang abstrak, sehingga memerlukan bantuan 

teknologi 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini pada level pemahaman calon guru kimia 

terhadap pedagogi digital. Penelitian ini hanya menggunakan sampel calon guru 

semester 6 Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN 

Walisongo, UIN Mataram, UIN Syarif Hidayatullah, UIN Raden Fatah, UIN 

Sultan Syarif Kasim, UIN Sunan Gunung Djati, UIN Ar-Raniry, dan UIN 

Mahmud Yunus. 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah pedagogical orientation berpengaruh signifikan terhadap digital 

pedagogical competencies? 
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2. Apakah pedagogical orientation berpengaruh signifikan terhadap 

pedagogical practices? 

3. Apakah pedagogical practices berpengaruh signifikan terhadap digital 

pedagogical competencies? 

4. Bagaimana hasil analisis konstruk yang paling mempengaruhi terbentuknya 

pedagogi digital calon guru kimia? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pedagogical orientation terhadap digital 

pedagogical competencies 

2. Untuk mengetahui pengaruh pedagogical orientation terhadap pedagogical 

practices 

3. Untuk mengetahui pengaruh pedagogical practices terhadap digital 

pedagogical competencies 

4. Untuk mengetahui hasil analisis konstruk yang paling mempengaruhi 

terbentuknya pedagogi digital calon guru kimia 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap agar penelitian ini membawa berbagai manfaat di antara lain:  

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait level 

kemampuan calon guru kimia terhadap pedagogi digital. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkuat 

teori-teori yang sebelumnya ada terkait pedagogi digital pada calon guru 

kimia. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan. Temuan penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Calon guru kimia dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

evaluasi terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan serta dapat 

menjadi salah satu referensi pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan 

TIK, sehingga kedepannya dapat dilaksanakan secara maksimal. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari perbedaan pengertian 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hal yang 

dimaksudkan menjadi jelas. Definisi istilah dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Pedagogi digital adalah integrasi teknologi ke dalam pengajaran untuk 

meningkatkan pembelajaran peserta didik (Sailin dan Mahmor, 2018) 

2. Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 

kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi 

yang menyertai perubahan tersebut. 

3. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam salah satu jenjang perguruan tinggi di 

Indonesia yang dibawah naungan kementerian Agama yang berfungsi sebagai 

sarana pengajaran agama Islam tingkat tinggi dan menjadi pusat 

pengembangan dan pendalaman ilmu pengetahuan agama Islam (Kurniasih, 

2013).  

4. Pedagogical orientation merupakan bagian penting dari konseptualisasi guru 

tentang hubungan antara pedagogi dan teknologi. Pedagogical orientation 

didasarkan pada keyakinan tentang pengajaran dan pembelajaran (Veen, 

1993). 

5. Pedagogical practices mengacu pada metode, pendekatan, dan strategi yang 

digunakan pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran dan mendukung 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa. 

6. Digital pedagogical competencies adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dalam penggunaan kritis perangkat digital dalam 

merencanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan inklusif (Purina-Bieza, 2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pedagogical orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital 

pedagogical competencies 

2. Pedagogical orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap pedagogical 

practices  

3. Pedagogical practices berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital 

pedagogical competencies 

4. Variabel pedagogical orientation menyumbang peran paling besar terhadap 

pedagogi digital, dibuktikan kebenarannya dengan melihat nilai t-hitung variabel 

pedagogical orientation adalah sebesar 28.761 yang dimana lebih besar dari dua 

variabel lain, sehingga pengaruh yang diberikan oleh variabel pedagogical 

orientation pun akan lebih besar dibandingkan dengan dua variabel yang lain. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1. Jumlah responden yang hanya 158 responden, tentunya masih belum 

sepenuhnya untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Meskipun variabel pedagogical orientation, pedagogical practices, dan 

digital pedagogical competencies telah diukur dengan instrumen yang telah 

disesuaikan, instrumen tersebut mungkin masih memiliki keterbatasan dalam 

menggali kompleksitas atau berbagai dimensi dari setiap variabel yang diteliti. 

Potensi bias dalam cara pengukuran juga dapat mempengaruhi hasil yang 

diperoleh.  
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